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Abstrak
L niversitas Muhammadiyah Yogyakarto akan mengembangkan sislem data warehouse atau
pangkalan data yang menyediakan data tentang mahasiswa. Kendala yang muncul adalah
tidak adanya metadata dalam perarteangan data mart pada pangkalan data. Oleh karena itu,
amkel tm merancang sehuah sistem metadata sebagai inf ormasi data dan referensi dalam
pembuatim data mart pada pangkalan data, pemhangunan ststem mi menggunakan metode
pengemhangan peremgkat lunak System Devehptmttu Live Cycle (SDLC) Waterfall Hasil
penelitian ini bempa sistem metadata yang dapat membertkan informasi tentang data seperti
namu kolom. nama label, tipe data, panjang data, aliran data, definisi data sntktur data
4atom. profit data label, tipe kolom, tipe label, sfruktvr data store, data quality rules, dan data
M arehouse user. Berdanarkan pendition mi dapat disimpulkan bahwa sistem metadata yang
teiah dibongun dapat memherikan informasi data bagt pengguna dan pertgembang. dufxil
mentadt referensi dulam pembuatan data mart pada pangkalan data, dan dapat menjadi
remmbangan bagt pengemhang datum metakukan perubahan data man Jan source system
untuk mengopttmalkan database system yang telah ada.

Kata kund : data mart, informasi data, metadata, pangkalan data

PENDAHULUAN
U Latar bellikang

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini sangatlah beragam, salah satunya adalah untuk
ikung pengambilan keputusan atau strategi. Sistem pendukung pcngambilan keputusan dan

menggunakan leknologi yang disebut ilata warehouse alau pangkalan data. Tcknologi ini
wr^f^akan sarana dalam membenkan ketersedian data yang terintegrasi, database berorientasi

yang dirancang uiuuk menyediakan informasi yang diperlukan untuk pcngambilan
usan ( Rainardt, 2008)«

Lmversitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) meiupakan salah satu universttas svsasta
sda di Indonesia. UMY akan mentbangkan pangkalan data yang menyediakan data tentang

Sccara kcscJuruhan pangkalan data berisi data mart , dan kumpulan beberapa data mart
digabungkan akan menjadi pangkalan data. Data mart mcrupakan sebuah bagian atiiu subset
tungkalan data yang mendukung kebutuhan informasi dari suatu departemen atau fungsi bisnis

u. Dalam pangkalan data, informasi mengenai data disimpan dalam metadata. Metadata
sebuah komponen panting dalam pangkalan data. Metadata memungkinkan pengguna untuk

Vigasi bebenipa kemungkinan. Kctika pengguna ingin menggunakan pangkalan data yang
mcmiliki metadata. maka pengguna tidak tahu darimana untuk memulai analisa, pengguna
mcmahami data terlebih dahulu, kemudian baru mclakukan analisa. Dcngan adanya

k*Una* pengguna dapat dengan cepat mencari data yang penting atau menentukan data yang
ada dalam pangkalan data atau tidak (Inmon. 2008),

Metadata bertindak sehagai indeks untuk isi dan pangkalan dnta. Dikarenakan bclum adanya
mt̂ kUda dalam pembangunan data mart puda pangkolan data di UMY, maka akan ada masalah-
^ i^iah yang muncul seperti paragraf sebelumnya. sebin itu pengembang atau developer tidak
ttemiliki referensi dalam pembuatan data mart. seperti aturan tipc data, panjang data, nama label,

kolom dan aliran data. Gunn memodahkan pengembang dan pengguna dalam inengetahui
W crtiasi yang terdapat didalam data mart pada pangkalan data, mempermudah pencarian data.

dapal mengetahui dcngan cepat data yang dicari ada alau tidak dipangkalan data. Olch karena
m tkan dibangun sistem mciaiiata sebagai informasi tentang data pada pangkalan data UMY
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1.2 Rumusan rcmsalah
Berdasarkan latar befakang yang teiah duiraikan di atas. pemmustm masaJah yang diaradaiah bagaimana membangun sistejn metadata yang dapat digunakan untuk mengetahui inferrentang data y ang lerdepot di data mart pada pangkalan data.

i -3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan membangun sistem metadata adalah sebagai informasi data bagi penggunasebagai referensi dalam pembuaran data mart pada pangkaian data. Manfaat yang diharapkanRendition ini adaiah sistem yang dibangun dapat digunakan sebagai pengolahan informasi tendata (metadata) bagi pengguna dan pengetnbang.

2. LANDASAN THOR I
2.1 Studi Literatur

Penditian mengenai metadata dipangkalan data yang serupa sudah pemah dilakssebelumnya. yattti pcnelitian yang beijudul ‘'PERANCANGAN SISTEM METADATA UMDATA WAREHOUSE DENGAN STLIDI KASUS REVENUE TRACKING PADA PI TEL kD1VRE V JAWA TIMUR-. Dalam mengembangkan sjslem metadata penclitiarmengimplementas-i web sendee dalam sistem metadata menggunakan Framework Microsoftdalam penditian ini dilakukan ujicoba terhadap metinlata yang dtbuat dengan aplikasimenianfaatkan meiatiata. Dengan sistem metadata ini dapat dibentuk aplikasi sislem pendukeputusan yang Iain seperti aplikasi OL.AP dan ststem pengolahan metadata (Aby Herv.:2010).
Penditian lain yang berhubungan dengan metadata potia pangkalan data vaitn CutMetadata Framework for Spatial Data Warehouse” . Peneiilian ini menyajikan kerangkhofistik yang mendorong penciptaan metadata untuk pangkalan data. Stcara teoritis, kmetadata yang diusulkan meningkatkan efisienst dalam mengakses data dan daLampertanvaan-pertanyaan yang muncul dan programmer ataupun database administrator. Lk-kata lain, kcrangka yang diusulkan mengurangi waktu respon query dan informasi yang adiambil dari pangkalan data termasuk informasi spasial ( Laximaiah & Govardhan, 2013).

Dan beberope hasil penelitian <1tatas yang teiah dtlakukan oleh beherapa ornng demenggunakan metode yang bcrbeila^beda, maka dalam penelitian ini akan dibuai sebuah s;metadata sebagai informasi tentang data pada pangkalan data. Dalam membuat sistem ipenelrtian in*, peneliti menggunakan metadata yang dikembangkan oleh Vincent RimMetadata dibagi menjadi tujuh jcuis metadata yaitu metadata tentang definisi dan pemeiaar .metadata tentang struktur data,metadata tentang sistem somber data, metadata temanc prosesdata, metadata lentang kua litas data, metadata tentang audit dan peniigunaan data. Ltmembangun sistem metadata pada pangkalan data ini, peneliti menggunakan SDLCmethodology, kcunlungan menggunakan metode im adalah proses menjadi teratur, urutan jtpengerjaan menggunakan metode ini lebih teratur dari satu tahap ke tahap vang selanjutm:pengguna juga lebih menguntungkan karena dapat merencanakan dan menyiapkankebutuhan da I a dan proses yang dtperlukati Jadwal setiap proses dapat ditentukansehingga dapat dilihai jelas target penyelcsaian pengembangan sistem yang akan dibangun Dadama uruian y ang pasti, dapat dilihai pula progress untuk setiap tahapanPcrbedaan sistem ini dengan penelilian atau sistem sebelumnya adalah sisttrrdibangun memifiki heberapa jenis metadata yang dikembangkan oleh Vincent Ramardi. Seiiperbedaan lamina adalah dalam peinhangunan sistem, sistem ini menggunakan SDLCmethodology.

a me

mens:

sisi

secarj

2, 2 Data Warehouse atari Pangkalan Data
Pangkalan data adalah sebuati tumpulan data yang terintegrasi. database beroricntasiyang dirancang uniuk menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambailan kcoBiasanya mcny impan sejarah data dan queried untuk business inteligence atau akttviti^laittnya. Hal ini biasanya diperbarui dalam sekumpulan data, tidak dalam setiap kali ttenadi tlulam sistem sumber finmon, 2005 ).

ransa
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2.3 Data Mart
Data mart adalah seboah bagian atau subset dari pangkahm data yang mendukung kebutuhsn

mformasi dari suatu departemen ataif fungsi bisnis tertentu (Connolly & Begg, 2005). label l
menunjukkan perbedaan antara pangkalan data dan data mart. Secara keseluruhan pangkalan data
berisi data mart. dan kumpulan beberapa data marl jika digabungkan akan menjadi pangkalan data
i Ponniak 2004).

Tabd I. Perbedaan Pangkalan Data dan Data Marl
Data MartPannkiilan data

BLa&any& di
implcmentasikan datam
departemen
Sebuah proses bisnis tunggal
Start-Join ( fakia & dimenst i

Biasanya di
implenieistasikasn di
penisahan enterprise

Uahungan dan data marl

Data yang di terima dan
xfugging area
Query' pada presentation
resources
Stniktttr untuk peimahaan
melihai data
DtseSenggarakan pads model

I eknologi vang optimal
untuk akscs data dan analisis
Struktur sesuai pandanean
data depanemen

E- R

2.4 Metadata
Metadata adalah salah satu komponen penting dari lingkungan pangkalaii dam. Metadata

-emungkinkan pengguna akhir atau analisis decision suport system atau DSS untuk menavigasi
k;:nungkinan. Dengan kata lain, ketika pangkalan data tidak ada metadata, pengguna tidak tahu dt

untuk memulai ana I iris. Pengguna harus menyclidiki pangkafan data uiituk mengetahui data
ipa yang ada dan data apa yang tidak ada dan hal tersebut cukup memakan waktu. Tidak ada
uninati bahwa pengguna akan menemakan data yang benar atau betiar memtfsirkan data yang
clihadapt Dengan bantuan metadata, bagatmanapun, pengguna akhir dapat dengan cepat

ngakses data yang diperiukan atau mengetahui bahwa data yang dicari tidak ada ( Innion, 2005 h

:.5 Star Schema
Star schema adulah sttuktur logikul yang mcmiliki sebuah label fakia berisi data aktual yang

duempatkan di lengah, dikelilinei oleh label dimensi berisi data aeuan Sdain iiu star schema.emudahkan pengguna akhir untuk memahaini struktur database padfl pangkalan data yang
dirancang (Conolly & Begg. 2010).
2.6 Amtrktur All ran Data NDS + DDS

Pangkalan data meimliki empat arsiiektur aliran data, yaitu single DDSf NDS + DDST ODS +

DDS, dan Federated data warehouse. Di dalam arsiicktur NDS + DDS terdapat tiga data store
\aim stage, NDS dan DDS. Arsitektur ini mirip-mirip dengan single DDS bedanya haitva pada NDS
- DDS tedapat normlisasi data store sebelum dimuat ke daiain DDS, Tujuan dari adanya NDS ini
ddalali pertama. NDS menginiegrasikan data dari beberapa sistem sumber. Kedua.\DS tnampu

nemual data ke dalam beberapa DDS*

Keuntungan dari VDS 4 DDS adalah pembuatan clang dari main DDS akan sangat rnudah,
karena NDS bertindak sehagai master daia stare yang berisi tentnng set data yang lengkap dan
karena DDS ETL terparametertsasL Hal ini memungkmkan untuk tttembual static data store yang
terpisah untuk tujuan an&tisis. Keunlungan kedua dari arsitektur ini adalah kemudahan untuk
memainLain master data dalam normalized store seperti NDS dan mcmpublishnya (Rainardi. 2008).

rnana
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2.7 Metodologi Pengembangsn SDLC Waterfall
Dalam raetodc waterfall , lerdapai langkah-langkah tertentu yang harus dicapai san

cara demi satu cara. dan dalam urutan tertentu. seperti pergi mcnuruni tangga atau scpen
air terjun bertingkat. Ada banyak variasi dan langkah-langkah yang terapat di mtode in
Namun secara umum langkah-langkah tersebut adalah Analisis kebutuhan. arsitekTic
desain. pengembangan sistem. dan pcngujian.

3. METODF PELAKSANAAN
3.1 Perangkat Lunak yang Digunukun

Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat lunak dalam pelaksanaannva, yattu sd
herikut :

1. SQL Server Management 2014
2. Microsoft Exec! 2013
3. QBDexigner4

3.2 Langknh Penelitian
3.2.1 Studi Literatur
Tahap ini tnenipakan tahap penguinpulan infomtasi yang dipcrlukan untuk peranc

sistem yang akan dikembangkan. Informasi yang lerdupat distudi literatur diperoleh d
membaca litcralur ataupun jumal-jumal yang berhubungan dengan metadata, seperti dasar
leori. penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dokumentasi penggunaan tool <
pengembangan metadata,dan jumal-jumal teknologi

3.2.2 Penentuan Metode Pengembangan Sistem
Metcxle yang digunakan dalam pengetnbangan sistem ini adalah beberapa jenis

yang dikembangkan oleh Vincent Rainardi dan beberapa tahap SDLC Waterfall Methodology •
menganalisis kebutuhan. menentukan arsitektur. perancangan desain, pengembangan sisterr.
yang terakhir adalah pengujian. Alasan menggunakan metode yang dikembangkan Rainardi ai
karena metode ini membagi metadata menjadi tujuh jenis bagian dan menjelaskan kedua ttec
SDS dan ODS beserta contoh SQL Server sehingga mudah dipahami.

ms.

3.2.3 Analisis Kebutuhan
lahap ini dilakukan analisis lebih dalam mengenai kebuluhan yang dipetiukan

diperoleh dan bahan penelitian berupa data primer dan data sekundcr. Data vang telah dikumi
sebelumnya akan dijadikan scbagai masukan dalam proses analisLs terbadap keba
pembangunan sistem seperti pengumpulan informasi mengenai aturanaturan vang ada dan
sistem yang telah ada.

3.2.4 Arsitektur
Pada tahap ini dilakukan penentuan arsitektur yang akan digunakan. arsitektur

dimaksud adalah sekumpulan aturan atau stmktur yang menyediakan framework untuk keseic
desain dari sistem yang akan digunakan.

3.2.5 Desain Sistem
Pada tahap ini adalab melakukan desain ER- Diagram dari sistem yang akan dikemtv-

Mendesain model data berupa notasi gratis dalam pemodeian data konseptuat
menggambarkan hubungan antara penyimpanan satu dengan penyimpanan yang lain.

3.2.6 Peugcmbungan Sistem
Tahap pengembangan .sistem adalah tahap untuk pemhangunan sistem metadata

pangkalan data yang dirancang sesuai analisis kebutultan. Pada tahap ini diperlukan Dew
Diagram untuk memudahkan dalam menterjemahkan desain ke dalam bentuk database schc -%
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13 Data Mart
Data mart adalah sebuah bagian atau subset dari pangkalan data yang mendukung kebutuhan

•formasi dari suatu departemen atau fungsi bisnis tertentu (Connolly & Begg, 2005). label I
oenunjukkan perbedaan antara pangkalan data dan data mart. Secara kcseluruhan pangkalan data
berisi data mart, dan kumpuian beberapa data mart jika digabungkan akan menjadi pangkalan data
iPonniah, 2004).

Tabel I. Perbtdaan Pangkalan Data dan Data Mart
Pangkabin data Data Mart

ULasanva di
implementastkasn di
perusahan enterprise
Gabungan dari data mart

Data yang di terima dari
stagging area
Query’ pada presentation
resources
Strukmr untuk perusahaan
meVibat data

Bia&axiya di
implementasikan dalam
departcmen
Sebuah proses bisnis tungga)

Start-Join (fakia &. dimcmo

Tcknologi ynng optimal
untuk ak .ses data dan analisis
Struktur sesuai pandangan
data dcpartemen

Diselenggarakan pada model
E+R

1.4 Metadata
Metadata adalah salah satu komponen penting dari lingkungan pangkalan data. Metadata

mcmungkinkan pcngguna akhir atau analysts decision suport system atau DSS untuk menavigasi
^emungkinan Dengan kata lain, kettka pangkalan data lidak ada metadata, pengguna tidak tahu di
mana uittuk memulai analisis. Pengguna harus menyelidiki pangkalan data untuk mengetahui data
apa yang ada dan data apa yang tidak ada dan hal tersebut cukup memakatt waktu. Tidak ada
jaminan bahwa pengguna akan mencmukan data yang benar atau benar menafsirkan data yang
dihadapi. Dengan bantuan metadata. bagaimanapun, pengguna akhir dapat dengan ccpat
roengakses data yang diperlukan atau mengetahui bahwa data yang dicari tidak ada ( Inmon, 2005).

2.5 Star Schema
Star schema adalah struktur logikal yang memiliki sebuah tabel fakta berisi data aktual yang

diicmputkan di tengah, dikelilingi oleh tabel dimensi berisi data acuan. Selain itu star schema
mcmudahkan pengguna akhir untuk memaharui struktur database pada pangkalan data yang
Jirancang (Conolly & Begg, 2010).

2.6 Arsitektur Alima Data NDS + DDS
Pangkalan data mcmiliki etnpat arsitektur aliran data, yaitu single DDS, NDS + DDS., ODS +

DDS, dan Federated data warehouse. Di dalam arsitektur NDS + DDS terdapal tiga data store
yaitu stage. NDS dan DDS, Arsitektur ini mirip-mirip dengan single DDS bedanya hanya pada NDS
- DDS tedapat normtisasi data store sebelum dimuat ke dalam DDS, Tujuan dari adanya NDS ini
adalah pertama. NDS mengintegrasikan data dari beberapa sistem sumber. kedua, NDS mampu
memuat data ke dalam beberapa DDS.

Kcuntungan dari NDS 4 DDS adalah pembuatan olang dari main DDS akan sangal mudah,
karena NDS bertindak schagai master data store yang berisi tentang set data yang lengkap dan
•-arena DDS ETL terparameterisasi. Hal ini meinungkiokan untuk membuat static data store yang
zerpisah untuk tujuan analists. Keuotungan kedua dari arsitektur ini adaiah kemudahan untuk
memaintain master data dalam normalised store seperti NDS dan mempuhlishnva (Rainardi, 2008),

IF-3
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2.7 Mctodologi Pcngembangan SDLC Waterfall
Dalam metode waterfall. terdapat langkah-Iangkah tertcntu yang hams dicapai satu

cara demi satu cara. dan dalam urutan tertentiu seperti pergi mcnuruni tangga alau seperti
air terjun bcrtingkal . Ada hanyak vmasi dan langkah- Iangkah yang terapat di mtode ini.
Namun sccara umuni langkah-Iangkah tersebut adalah Analisis kebutuhan. arsitektur.
desain. pengembangan sistem, dan pengujian.

3. MKTODE PELAKSANAAN
3.1 Perangkat Lunuk yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan bcberapa pcrangkat lunak dalam pelaksanaannva, yaitu scbagai
herikuL :

1. SQL Server Management 2014
2. Microsoft Excel 2013
3. DBDesigtter4

3.2 l^mgkah Penelitian
3.2. 1 Studi Litcnitur
Tahap ini mcrupakan tahap pengumpuhn informasi yang diperlukan untuk perancanga

Sintern yang akan dikembangkan. Informal va/ig terdapat distudi literatur dipcroleh deng^r
memhaca literatur ataupun jumal- jumal yang berhuhungan dengan metadata^ seperti dasar-dasar
teori, pcnelition yang telah dilakukan sebelumnya. dokumcntasi pcnggunaan tool dal̂
pengembangan metadata, dan jumal-jumal teknologi.

3.2.2 Pencntuan Metode Pcngembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah beberapa jenis metadem

yang dikembangkan oleh Vincent Rainardi dan beberapa tahap SDLC Waterfall Methodology* yadd
menganalisis kebutuhan. menentukan arsitektur, perancangan desain, pengembangan sistem d±x
yang terakhir adalah pengujian. Alnsan menggunakan meiodc yang dikembangkan Rainardi iukdrf|
karena metode ini membagi metadata menjadi tujuh jenis hagian dan menjelaskan kedua metope
NDS dan ODS beserth contoh SQL Server sehingga mudah dipahami.

3.2.3 Analisis Kebutuhan
lahap ini dilakukan analisis lebih dalam mengenai kebutuluin yang diperlukan. I

diperoleh dari bahan penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data yang telah dikumpu
sebdumnya akan dijadikan sebagai masukan dalam proses analisis terhadap kebutu
pembangunan sistem seperti pcngumpulan mtormasi mengenai aturan-aturan yang ada dan
sistem vang teloli ada.

3.2.4 Arsitektur
Pada tahap ini dilakukan penentuan arsitektur yang akan digunakan. arsitektur y

dimaksud adalah sckumpulan aturnn atau struktur yang menyediakan framework untuk keseluru
desain dari sistem yang akan digunakan.

3.2.5 Desain Sistem
Pada tahap ini adalah rnelakukan desatn ER- Diagram dari sistem yang akan dikemhangv

Mendesain model data berupa notasi gratis dalam pemodclan data konseptual v
menggambarkan hubungan antara penyimpanan satu dengnn penyimpanan yang lain.

3.2.6 Pcngemhangan Sisteni
Tahap pengembangan sistem adalah tahap untuk pembangunan sistem metadata p

pangkalan data yang dirancang sesuai analisis kebutuhan Pada tahap ini diperlukan Desain .
Diagram untuk memudahkan dalam menterjemahkan desain ke dalam beotuk database schenui

IF4
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3.2.7 Pengujian
Tahap pengujian sistem metadata dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang

Ada di metadata atau referensi yang ada disistem metadata dengan data mart yang telah dibangun
paria pangkalan data, pengujian tersebut dilakukan untulc memastikan Lepatuhan atau kesesuaian
data mart dengan struktur data kolom pada sistem metadata.

4. HASH dan PEMBAHASAN
- 1 Analisis Kebutuhan

Dalam pcrancangan sistem metadata ini, infbrmasi mengenai apa yang dibutuhkan dalam
sistem sangatlah diperlukan. Intbrmasi didapatkan mclalui interview ke bcberapa biro yang ada di
l 1 MY, diskusi dengan tim pengembang, dan database system yang telah ada. Berikut ini
iserupakan analisis kebutuhan sistem metadata untuk pembuatan data mart pada pangkalan data :

1. Penjelasan mengenai aiiran data
2. Kualitas data harus dideskripsikan
3. Penjelasan mengenai data warehouse user
4. Definisi data pada data mart
5. Dcskripsi dari tabel metadata
b. Profil data tabel seperti jumlah bans dan jumtah kolom
7. Struktur data kolom pada data mart seperti nama kolom. tipe data, dan panjang field
8. Struktur data store atau penyimpanan data pada pangkalan data
9. Struktur data tabel seperti nama tabeL dan tempat penyimpanan tabel
10. Tipe kolom, lokasi kolom dan deskripsi mengenai tipe kolom
11. Tipe tabel dan deskripsi tipe tabel
12. Tabel 2 menunjukkan sebagian dari kebutuhan maksimum field yang ada di setiap kolom

pada tabek Maksimum field ini didapatkan dari database system yang telah ada.

Tabel 2. Maksimum Panjang Data yang Dibutuhkan
Nania tuiLent Maksimal Pmjang Data

5TU0ENTID
key

*

CLASSPMJQG.KEY
FAKL T .TAK KEY
PR( K iRAMSTUDl>r Y
STATUS 7FRDAFTAR KEY
STATUS TRANSFER KEY

M
5
i
I

2
7

I
»

4 2 Arsitektur
Pada arsitektur yang digunakan ini. metadata bertindak sebagai indeks untuk isi data mart

pangkalan data, dari proses staging, normalize, extract, transforming, dan loading ke DDS
• nimbar 1 menunjukkan arsitektur dari NDS + DDS

hS!* AwflT!f^urpa

r
}wtft tun. Aupfc-.itirvn&urui QQ PI

JHj MPESterne

Gainbar I. NDS + DDS data flow architecture
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4.3 Desain Sistem
Setclah mendapatkan analisis kcbutulmn tahap selanjutnya adalah mendesain ER-Diagram

untuk sistem metadata. Dcsain ER-Diagram ditunmkan dan analisis kebutuhan. Gambar I
menunjukkan ER-Diagram sistem metadata, ER-Diagram berisi tabel-tabel seperti definisi data,
stmktur data kolom. profil data tabel, struktur data tabel, tipc kolom, tipctabel,

deskripsi tabel metadata, struktur data store. data quality rules. aliran data
data warehouse user dan relasi antor tabel.
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Gambar 2 ER-Diagram sistem metadata

Gambar 3 menunjukkan rancangan data mart Mahasiswa berupa star schema. Men
digunakan daiam pcrancangan data mart ini, peran metadata dalam rancangan ini adalah sei
informasi data dan referensi dalam pembuatan data mart pada pangkalan data.
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Gambar 3. Diagram Relasi Z>/)5
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- 4 Fengembangan Sistem
Pengcmbangan sistem ini dibangun sesuai dengan analisis kebutuhan, diagram relasi DOS.

tar> ER-diagram yang telah didesain. Dari ER-diagruni yang telah didesain, sistem dikembangkan
diimplementasikan didalam database metadata, output yang dihasilkan berupa database

mnema seperti gambar 4
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Gambar 4, Schema diagram metadata

I ahap selanjutnya adalah men> impan informasi data yang ada di data mart pada pangkalan
diila. Informasi tersebut disimpan didalam tabel-tabel yang ada di database metadata. informasi
•-ersebut berguna untuk membantu pengembang dan pengguna dalam menemukan informasi yang
•ia di data mart pada pangkalan data, dan sebagai referensi pembuatan data mart.Gambar 5 dan 6-wnunjukfcan sebagian dari contoh informasi data yang tersimpan didalam sistem metadata.
tafomtasi yang terdapat di Gambar 5 didapatkan dari database system yang lelah ada, informasi
rang ada dapat menjadi referensi dalam pembuatan data mart , untuk tipe data dan panjang data
^idapatkan dan analisis kebutuhan dan sesuai isi dari kolom pada label yang ada pada sotave
system. Penentuan tipe data dan panjang data merupakan suatu hal yang penting, karena
rerpengaruh dalam pengoptimalan source system dan data mart serta alokasi memori yang
itbutuhkan oleh data mart. Informasi pada gambar 6 memperlihatkan nama label id tipe label, id
lira store dan deskripsi label yang ada di data mart pada pangkalan data.
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Gambar 6. l abel struktur data label
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4,5 Pengujian
Pengujian peran metadata dilakukan dengan cara membandingkan referensi yang ada pada

sistem metadata dengan desain label pada data mart pada pangkatan data. Mai tcrscbut ditakukan
untuk memastikan kepatuhan atau kesesuaian data mart dengan struktur dam kolom pada sistem
metadata. Hasil dari perbandingan desain label yang ada di data mart dengan struktur data kolom
yang ada disistem metadata adalah :

1. nama kolom pada data mart valid
2. primary key> pada data mart valid
3. foreign key pada data mart valid
4. Allow Null pada data mart valid
5. Tipe data pada data mart 25 % valid dan 75% tidak valid
6. Panjang data pada data mart 34% valid dan 66 % tidak valid

5. KES1MPULAN
Kesimpulan yang dapat diambi I adalah :

1. Sistem metadata yang lelah dibangun dapat ntemberikan mformasi data sepcrli nan;*1

kolom, nama tabcl, tipe data, panjang data, aliran data, definisi data, sruktur data kolom
profil data tabel, tipe kolom, tipe tabel, struktur data store, data quality rules, dan data
warehouse user.

2. Informasi data yang ada pada sistem metadata dapat digunakan oleh pengguna (ha
pengembang untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan.

3. Bcrdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 75% tipe data dan 66% panjang data p*j.

data mart tidak valid atau tidak sesuai dengan referensi struktur data kolom pada sistez
metadata. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi pengembang dalam mefaku >

_
£

perubahan data mart dan source system untuk mengoptimalkan database system vang
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